BAB IV

SSEJARAH KEGIATAN MAIYAH BANGBANG WETAN

A. Maiyah

Maiyahan, secara epistimologi berasal dari bahasa arab, yaitu,
ma’a, yang berarti “dengan, bersama, dan beserta”. Menjadi Ma’ana yang
berarti “bersama kita”. Lalu Ma’iya yang berarti “bersamaku”. Sehingga
Ma’iyah berarti “kebersamaan”. Dalam pengucapan masyarakat Indonesia
akhirnya diplesetkan menjadi maiya, maiyah, atau maiyahan. Maiyahan
sendiri bisa dimaknai “seseorang atau kelompok orang dalam kondisi
mengikuti acara Maiyah”. Sehingga untukmenggambarkan hal tersebut,
serta kebisasaan jawa,menambahkan kata akhiran “-an” pada kahir kata
Maiyah, sehingga dibaca Maiyahan, yang berarti “sedang mengikuti
Maiyah”. Untuk lebih jelasnya, missal terdapat kalimat ajakan “ayo ikut
maiyah?”. Akan terasa sulit diucapkan oleh orang Indonesia, khususnya
jawa. Sehingga orang akan mengganti kalimat ajakan dengan “ayo
maiyahan?”, yang memiliki arti sama dengan kalimat ajakan sebelumnya.

Sedangkan asal usul Jamaah Maiyah, secara epistimologi berasa
dari kata “Jama’ dan Maiyah”. Jama’ dalam bahasa arab berarti
“kumpulan”, sedangkan jama’ah berarti “kumpulan orang”, lalu Maiyah

berarti  “bersama-sama”. Sehingga arti Jama’ah Maiyah secara
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epistemology ialah “kumpulan orang yang bersama-sama” atau
disederhanakan menjadi “kumpulan bersama”.

Makna Maiyah dan kemaiyahaan itu sendiri adalah menemukan
resonansi dan artikulas yang bisa sangat beragam di endapan hati dan
benak mereka yang pernah, sedang, masih bersamanya. Sebagai salah satu
formula penyelamatan yang beerpijak dari landasan penyadaran, kita
yakini Maiyah bisa menjadi usulan solus atas segala luka dan

keterpurukan kita bersama.

. Sgarah Maiyah Bangbang Wetan

Kalau ditarik kebelakang, Padhang mBulan memang menjadi
awalan dari berbagai smpul Jamaah Maiyah yang sekarang sudah ada di
berbagai kota. Kenduri Cinta di Jakarta, Macopot Syafaat di Jogja,
Gambang Syafaat di Semarang, kemudian Bangbang Wetan di Surabaya.
Ide awal penyelenggaraan Bangbang Wetan tentunya dari para sesepuh
Maiyah di Jogja dan Jombang yang menilai pada saatnya di Surabaya
diadakan Forum Maiyah. Di Surabaya sebenarnya sudah pernah ada
rutinan Haflah Sholawat yang menghadirkan Cak Nun. Namun karena
acara tersebut telah lama vakum, mulal ada rasa kangen untuk dibuat lagi
semacam forum maiyah seperti simpul di kota-kotayang lain.

Tahun 2006 adalah titik awal perjalanan Bangbang Wetan sebagai
wadah baru bagi Jamaah Maiyah. Beberapa jamaah yang aktif di Padhang

mBulan yang berdomisili di Surabaya dan Sidoarjo atas arahan dari
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Progress Jogag] diminta untuk menjadi pelaksana kegiatan dengan
melibatkan pihak-pihak di luar Jamaah Maiyah yang siap bekerja.

Bertempat di MPM Honda Surabaya, rapat awal embrio Bangbang
Wetan dilaksanakan dengan melibatkan beberapa unsur, termasuk
perwakilan MPM, Jamaah Maiyah aktif, Dewan Kesenian Surabaya, dan
tokoh lintas agama. Rapat tersebut menghasilkan kesepakatan tentang
bentukan forum yang saat itu sudah dicetuskan sebelumnya bernama
Bangbang Wetan, nama itu terpantik dari Cak Priyo'™® yang artinya
Semburat Merah dari Timur.

Maiyah Bangbang Wetan dilaksanakan pertama kali pada 6
September 2006. Pada edisi perdana ini Cak Nun mengatakan bahwa
konsep pengajian Bangbang Wetan itu memang diformat berbeda dengan
penggiian konvensional. Karena penggian itu merupakan milik
masyarakat, maka merekalah yang menentukan materi apa yang pantas
dibicarakan. Selain Cak Nun, narasumber pada edisi perdana adalah Pak
Hotman dari Unair, Mbak Via, Cak Fuad, Cak Kartolo dan Jenma (seorang
peneliti dari Austrlia) yang kebetulan sedang ada suatu keperluan di
Surabaya, dulu dia pernah bertemu dengan Cak Nun, ketika Cak Nun
sedang menghadiri sebuah undangan di Australia.

Bangbang Wetan yang merupakan istilah Jawa abang-abang teko

wetan atau sinar yang memancar dari timur sebaga lambing akan

33 Beliau adalah pencetus nama Bangbang Wetan. Beliau menyampaikan keinginannya agar

Surabaya memiliki forum sendiri seperti yang dimiliki Jombang, Jogja, dan Jakarta. Nama
Bangbang Wetan yang beliau uraikan bahwa kata ini adalah gejala alam dimana cahaya muncul di
Timur. Waktunya sebelum Subuh memang tak mudah diamati kecuali di pantai.
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munculnya pencerahan, yang dalam idiom islam minadh-dhulumat ila an-
nuur.

Selain bermakna minadh-dhulumat ila an-nuur, Bangbang Wetan
juga bisa bermakna adzan karena kata ‘bang’ adalah sebutan atau istilah
untuk panggilan sholat itu. Bagi yang lahir akhir tahun 60-an dan awal 70-
an pasti tidak asing dengan istilah itu. Jadi Bangbang Wetan diharapkan
juga sebagai sebuah forum panggilan untuk bersembahyang, yakni
bersembahyang dalam gerak kehidupan sebagamana yang beliau

ungkapkan dalam Drama Perahu Retak (Santri-Santri Khidir)

Beribadah kepada Tuhan
Apa gerangan beribadah kepada Tuhan
lalah mengamati terbitnya matahari
Dan tenggelamnya senja
lalah memasuki kesetiaan air
Kepada daya tarik bumi
lalah akar yang menghujam
Dan dedaunan yang merambah angkasa
Menyembah Tuhan, katakanlah
Apa gerangan menyembah Tuhan
lalah mencangkul sawah dengan hati ikhlas
Memelihara kesuburan tanah, menyirami tanaman
lalah tidak menebang pohon
Jika memang tak perlu ditebang
lalah mencari ikan disungai

Hanya sebanyak yang diperlukan
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Bersembahyang, katakanlah
Apagerangan bersembahyang
lalah menjunjung langit, menghormati
Sebagai jalan cinta kepada Robbul “lzzati
lalah santun dan tersenyum kepada rakyat
lalah mewakili Tuhan dengan cara yang memikat
Kasih kepada alam, kepada semua manusia

Sebagai mana cinta dibentangkan oleh Sang Azzawa Jalla

Cak Nun berharap semoga forum Bangbang Wetan benar-benar
akan menjadi matahari dinanti-nanti akan muncul dari timur untuk
menguak rahasia, bangun bersama tidur. Karena, Bangbang Wetan adalah
beberapa langkah menuju kehancuran total atau awal kebangkitan untuk
memimpin dunia.

Daam perkembangannya, forum ini lebih didominas oleh kaum
muda. Pada masa-masa awal itu, format hasil adopsi (formula dari maiyah
Macapat Syafaat dan Gambang Syafaat) terus dijalankan. Untuk urusan
tema pun kadang diusulkan oleh Cak Nun.

Forum Bangbang Wetan diharapkan menjadi Adzan, yakni sebuah
majelis yang memikirkan dan mengajak umat untuk segera menyongsong
datangnya zaman baru. Sebagal Majelis Adzan, Bangbang Wetan harus
mengukuhkan identitasnya sebaga Adzan — bukan hanya memanggil

tetapi juga menyeru — bagi jaman yang semakin hari bertambah gelap.
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C. GAMBARAN UMUM MAIYAH BANGBANG WETAN

Berbicara mengenai Maiyah Bangbang Wetan memang tidak lepas
dari sosok Emha Ainun Nadjib sebagai pendiri kegiatan Maiyah Bangbang
Wetan. Bangbang Wetan sendiri adalah bentuk dialogis persuasive Emha
Ainun Nadjib dengan masyarakat umum sebagai sarana dalam
penyampaian gagasan dan refleks spriritua dan sosial. Maiyah masih
dinilar mampu memberi pedoman bertingkah laku secara religious.
Memberikan pegangan hidup dalam pengendalian sosia, serta mampu
menjaga keutuhan masyarakat.

Maiyah Bangbang Wetan ini rutin digelar sehari sesudah Maiyah
Padhang Bulan di Jombang yang bertepatan pada waktu bulan purnama
setigp bulannya. Banyak yang hadir dalam acara tersebut, mulai dari
pelgar sekolah, mahasiswa, pedagang, pengusaha, peabat, mula dari
yang beragama islam maupun agama yang lainnya. Narasumber yang
didatangkan dalam acara ini beragam dari berbagai kalangan, mulai dari
tokoh agama, organisas masyarakat, LSM, pegabat, mahasiswa, bahkan
sampal pengamen, kalangan marjina dari jalanan dan sebagainya. Jamaah
yang datang tidak dikhususkan dari golongan tertentu, tetapi dari semua
golongan. Kegiatan Maiyah Bangbang Wetan sendiri diadakan di komplek
halaman gedung Cak Durasim, terkadang di Balai Pemuda Surabaya ini
tidak pernah sepi dari jamaah yang hadir. Kegiatan ini mungkin bisa
dibilang sebaga penggjian, tetapi standar penggjian tidak benar-benar

dominan. Sebab didalamnya lebih banyak mengajarkan semangat hidup,
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dialog yang mengundang sikap kritis, ke-Indonesia-an, sikap hidup toleran
dan hidup bersama dalam kebaikan. Jamaah Maiyah tidak identic dengan
sekumpulan orang Islam sgja dan bukan hanya orang Jawa sgja, tetapi dari
berbagai ras, agama, suku dan budaya, dari dalam maupun luar negeri dan
lain-lain. Nuansanya sangat berbudaya dan tidak menjadi sinkretisme.

Acara Bangbang Wetan diadakan selama tujuh jam dimulai pukul
08.00 malam sampai 03.00 pagi. Tanpa keterikatan untuk datang tetapi
dalam acara Bangbang Wetan yang datang tidak pernah sepi. Tanpa ada
yang dibayar ataupun membayar dalam kegiatan Bangbang Wetan ataupu
kegiatan serupa.***

Berbaga ilmu pengetahuan sering dibahas dengan suasana
harmonis, karena sering melakukan dialog antara narasumber yang
didatangkan dengan jamaah Maiyah Bangbang Wetan. Selain itu,
pembahasan yang ada membicarakan kenyataan yang terjadi disekeliling
masyarakat dan kehidupan sehari-hari, membuat jamaah yang hadir lebih
bisa memahami kenyataan yang ada. Cak Nun dan narasumber lain sering
menghadirkan pertanyaan-pertanyaan kepada jamaah Maiyah tentang
pembahasan yang dilakukan dengan cara memancing sikap kritis para
jamaah Maiyah yang hadir. Dengan demikian jamaah mempunyai sikap

kritis didalam kehidupan sehari-hari. Terkadang acara Bangbang Wetan

3% Selain Bangbang Wetan di Surabaya acara Maiyah juga diadakan di daerah lain diantaranya
Padhang Bulan di Jombang, Macopot Syafaat di Bantul, Gambang Syafaat di Semarang dan
diberbagai kota lain di Indonesia.
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disdlingi dengan alunan music dari grup Kia Kanjeng ataupun grup yang
lainnya, membuat acara Bangbang Wetan menjadi cair.

Daam segmen acara religiusitas, pembicara utamaiaah Cak Nun,
yang berperan sebagai narasumber, yang dianggap paing cakap
menyampaikan pesan religiusitas. Disamping kolaborasinya dengan pakar-
pakar religiusitas lain yang mampu mensosialisasikan religiusitas. Begitu
pula dengan segmen diskusi, dimana Cak Nun tetap menjadi pembicara
utama, sekaligus narusmber dan moderator, bila Cak Nun hadir, dismaping
pemantik diskusi lain yang diundang.

. Biografi Emha Ainun Nadjib Sebagai Pendiri Maiyah Bangbang
Wetan

Muhammad Ainun Nadjib atau biasa dikenal Emha Ainun Nadjib
atau Cak Nun (lahir di Jombang, Jawa Timur, 27 Me 1953; umur 63
tahun) adalah seorang tokoh intelektual berkebangsaan Indonesia yang
mengusung napas Islami. Menjelang keatuhan pemerintahan Soeharto,
Cak Nun merupakan salah satu tokoh yang diundang ke Istana Merdeka
untuk dimintakan nasihatnya yang kemudian kalimatnya diadopsi oleh
Soeharto berbunyi "Ora dadi presiden ora patheken". Emha juga dikenal
sebagai seniman, budayawan, penyair, dan pemikir yang menularkan
gagasannya melalui buku-buku yang ditulisnya.

Emha merupakan anak keempat dari 15 bersaudara. Pendidikan
formalnya hanya berakhir di semester 1 Fakultas EkonomiUniversitas

Gadjah Mada (UGM). Sebelumnya dia pernah ‘diusir’ dari Pondok
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Modern Darussalam Gontor setelah melakukan ‘demo’ melawan pimpinan
pondok karena sistem pondok yang kurang baik, pada pertengahan tahun
ketiga studinya. Kemudian ia pindah keYogyakarta dan tamat SMA
Muhammadiyah |. Istrinya yang sekarang, Novia Kolopaking, dikenal
sebagai seniman film, panggung, serta penyanyi. Sabrang Mowo Damar
Panuluh adalah salah satu putranya yang kini tergabung dalam grup band
Letto.

Emha Ainun Nadjib adalah seorang budayawan dan seniman.
Meski beliau sering berdakwah dan menyebarkan nilai-nilai Islam, Cak
Nun tidak bersedia dipanggil ustadz, apalagi Kyai. Beliau lebih suka
disapa dengan sebuatn Cak atau Mbah sga Selain seorang budayawan,
Cak Nun adalah seorang intelektual muslim dari Jombang Jawa Timur.
Beliau sering dan seldu menyebarkan Isam dengan nilai-nilaia
perdamaian. Di luar negeri pun, Cak Nun selalu membawa Islam dengan
mencorakkan bahwa Islam itu damai.

Perjalanan Cak Nun dalam khazanah budaya keislaman ini cukup
panjang. Pendidikan Islam Cak Nun juga bisa dikatakan sangat panjang
dan beragam. Selain menekuni dunia seni, terutama seni musik, Cak Nun
juga adalah seorang penulis yang aktif dan juga senang teater. Tulisan-
tulisan beliau lebih banyak berupa kritik sosial terhadap berbagai masalah
sosia dan kehidupan yang sedang terjadi. Cak Nun juga sangat aktif dalam

menulis puisi, banyak sekali karya puisi yang sudah beliau tulis.
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Daam berbaga kesempatan pentas, beliau selalu ditemani oleh
grup musik Kyai Kanjeng. Gaya berdakawah Cak Nun lebih seperti
diskusi bareng dalam membedah berbagai masalah yang sedang dihadapi
umumnya orang banyak. Cak Nun menjadi narasumber dari pengagjian
aktif yang disebut dengan komunitas Padang Mbulan di berbagai daerah
pelosok dan desa-desa. Musik Kyai Kanjeng yang selau menemani Cak
Nun juga merupakan perpaduan dari berbagai jenis aliran musik, kadan
bermain secara tradisional, kadang musik pop, kadang juga bermusik
dengan gaya Islami.

Lima tahun ia hidup menggelandang di Malioboro, Y ogyakarta
antara 1970-1975, belgar sastra kepada guru yang dikaguminya,Umbu
Landu Paranggi, seorang sufi yang hidupnya misterius dan sangat
memengaruhi perjalanan Emha. Masa-masa itu, proses kreatifnya dijalani
juga bersama Ebiet G Ade (penyanyi), Eko Tunas (cerpenis/penyair), dan
EH. Kartanegara (penulis).

Selain itu ia juga pernah mengikuti lokakarya teater di Filipina
(1980), International Writing Program di Universitas lowa, Amerika
Serikat (1984), Festival Penyair Internasional di Rotterdam, Belanda
(1984) dan Festival Horizonte 11l di Berlin Barat, Jerman (1985). Emha
juga pernah terlibat dalam produksi film Rayya, Cahaya di Atas Cahaya
(2011), skenario film ditulis bersama Viva Westi.

Daam kesehariannya, Emha terjun langsung di masyarakat dan

melakukan aktivitas-aktivitas yang merangkum dan memadukan dinamika
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kesenian, agama, pendidikan politik, sinergi ekonomi guna menumbuhkan

potensi rakyat. Di samping aktivitas rutin bulanan dengan komunitas

Masyarakat Padhang Bulan, ia juga berkeliling ke berbagai

wilayahnusantara, rata-rata 10 sampai 15 kali per bulan bersama Gamelan

Kia Kanjeng, dan rata-rata 40 sampa 50 acara massal yang umumnya

dilakukan di area luar gedung. Kgian-kgjian islami yang diselenggarakan

oleh Cak Nun antaralain:

1)

2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Jamaah Malyah Kenduri Cinta sgak tahun 1990-an yang
dilaksanakan di Taman Ismail Marzuki. Kenduri Cinta adalah salah
satu forum silaturahmi budaya dan kemanusiaan yang dikemas
sangat terbuka, nonpartisan, ringan dan dibalut dalam gelar
kesenian lintas gender, yang diadakan di Jakarta setigp satu bulan
sekali.

Mocopat Syafaat Y ogyakarta

Padhangmbulan Jombang

Gambang Syafaat Semarang

Bangbang Wetan Surabaya

Paparandang Ate Mandar

Maiyah Baradah Sidoarjo

Obro Ilahi Maang, Hongkong dan Bali

Juguran Syafaat Banyumas Raya

10) Maneges Qudroh Magelang
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Daam pertemuan-pertemuan sosial itu ia melakukan berbagai

dekonstruks pemahaman atas nilai-nilai, pola-pola komunikasi, metode

perhubungan kultural, pendidikan cara berpikir, serta pengupayaan solusi-

solusi masalah masyarakat.

Memacu kehidupan multi-kesenian Yogya bersama Halim HD, jaringan

kesenian melaui Sanggar Bambu, aktif di Teater Dinasti dan

menghasilkan repertoar serta pementasan drama. Beberapa karyanya:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Geger Wong Ngoyak Macan (1989, tentang pemerintahan 'Raja
Soeharto),

Patung Kekasih (1989, tentang pengkultusan),

Kegaban Lik Par (1980, tentang eksploitas rakyat oleh berbagai
institus: modern),

Mas Dukun (1982, tentang gagalnya lembaga kepemimpinan
modern).

Kemudian bersama Teater Salahudin mementaskan Santri-Santri
Khidhir (1990, di lapangan Gontor dengan seluruh santri menjadi
pemain, serta 35.000 penonton di aun-alun madiun),

Lautan Jilbab (1990, dipentaskan secara massal di  Yogya,
Surabaya dan M akassar),

Kia Sableng dan Baginda Farug (1993).

Juga mementaskan Perahu Retak (1992, tentang Indonesia Orba

yang digambarkan melalui situasi konflik pra-kergjaan Mataram,
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sebagai buku diterbitkan oleh Garda Pustaka), di samping Sidang
Para Setan, Pak Kanjeng, serta Duta Dari Masa Depan.

9) Dan yang terbaru adalah pementasan teater Tikungan Iblis yang
diadakan di Y ogyakarta dan Jakarta bersama Teater Dinasti

10) Teater Nabi Darurat Rasul AdHoc bersama Teater Perdikan dan
Letto yang menggambarkan betapa rusaknya manusia Indonesia
sehingga hanya manusia sekelas Nabi yang bisa membenahinya
(2012)

11) “M” Frustas (1976),

12) Sgjak-Sajak Sepanjang Jalan (1978),

13) Sajak-Sgjak Cinta (1978),

14) Nyanyian Gelandangan (1982),

15) 99 Untuk Tuhanku (1983),

16) Suluk Pesisiran (1989),

17) Lautan Jilbab (1989),

18) Seribu Magjid Satu Jumlahnya ( 1990),

19) Cahaya Maha Cahaya (1991),

20) Sesobek Buku Harian Indonesia (1993),

21) Abacadabra (1994),

22) Syair-syair Asmaul Husna (1994)

Essai/Buku
1) Dari Pojok Sgjarah (1985),

2) Sastrayang Membebaskan (1985)
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3) Secangkir Kopi Jon Pakir (1990),

4) Markesot Bertutur (1993),

5) Markesot Bertutur Lagi (1994),

6) Opini Plesetan (1996),

7) Gerakan Punakawan (1994),

8) Surat Kepada Kanjeng Nabi (1996),

9) Indonesia Bagian Penting dari Desa Saya (1994),

10) Slilit Sang Kiai (1991),

11) Sudrun Gugat (1994),

12) Anggukan Ritmis Kaki Pak Kiai (1995),

13) Bola- BolaKultura (1996),

14) Budaya Tanding (1995),

15) Titik Nadir Demokrasi (1995),

16) Tuhanpun Berpuasa (1996),

17) Demokrasi Tolol Versi Saridin (1997),

18) Kita Pilih Barokah atau Azab Allah (1997),

19) Iblis Nusantara Dgjja Dunia (1997),

20) 2,5 Jam Bersama Soeharto (1998),

21) Mati Ketawa Cara Refotnasi (1998),

22) Kia Kocar Kacir (1998),

23) Ziarah Pemilu, Ziarah Politik, Ziarah Kebangsaan (Penerbit
Zaituna, 1998),

24) Keranjang Sampah (1998) Ikrar Husnul Khatimah (1999),
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25) Jogja Indonesia Pulang Pergi (2000),

26) Ibu Tamparlah Mulut Anakmu (2000),

27) Menelusuri Titik Keimanan (2001),

28) Hikmah Puasa 1 & 2 (2001),

29) Segitiga Cinta (2001),

30) Kitab Ketentraman (2001),

31) Trilogi Kumpulan Puisi (2001),

32) Tahgjjud Cinta (2003),

33) Ensiklopedia Pemikiran Cak Nun (2003),

34) Folklore Madura (Agustus 2005, Y ogyakarta: Penerbit Progress),

35) Puasa Itu Puasa (Agustus 2005, Y ogyakarta: Penerbit Progress),

36) Syair-Syair Asmaul Husna (Agustus 2005, Yogyakarta; Penerbit
Progress)

37) Kafir Liberal (Cet. I1, April 2006, Y ogyakarta: Penerbit Progress),

38)Kergaan Indonesa (Agustus 2006, Yogyakarta; Penerbit
Progress),

39) Jalan Sunyi EMHA (lan L. Betts, Juni 2006; Penerbit Kompas),

40) Istriku Seribu (Desember 2006, Y ogyakarta; Penerbit Progress),

41) Orang Maiyah (Januari 2007, Y ogyakarta; Penerbit Progress,),

42) Tidak. Jdibril Tidak Pensiun (Juli 2007, Yogyakarta: Penerbit
Progress),

43) Kagum Pada Orang Indonesia (Januari 2008, Y ogyakarta; Penerbit

Progress),



96

44) Dari Pojok Sejarah; Renungan Perjalanan Emha Ainun Nadjib
(Mei 2008, Y ogyakarta: Penerbit Progress)

45)DEMOKRASI La Raiba Fih(cet ketiga, Mei 2010, Jakarta
Kompas)

Bulan Maret 2011, Emha memperoleh Penghargaan Satyalancana
Kebudayaan 2010 dari Negara Kesatuan Republik Indonesia[2] Menurut
Menteri Kebudayaan dan Pariwisata Jero Wacik, penghargaan diberikan
berdasarkan pertimbangan bahwa s penerima memiliki jasa besar di
bidang kebudayaan yang telah mampu melestarikan kebudayaan daerah

atau nasional serta hasil karyanya berguna dan bermanfaat bagi

masyarakat, bangsa, dan negara.



